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PERNYATAAN TENTANG MANUAL MUTU

Manual Mutu ini memberikan deskripsi mengenai sistem mutu yang digunakan oleh Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Andalas (UNAND). Pedoman ini
menjelaskan tentang kemampuan LPPM UNAND dalam memenuhi persyaratan pelanggan. Selain itu,
Manual Mutu ini menjadi panduan penerapan Sistem Manajemen Mutu (SMM) yang sesuai dengan
standar ISO 9001:2015

Prosedur yang dinyatakan dalam Manual Mutu adalah prosedur yang didokumentasikan sesuai
dengan persyaratan standar 9001:2015. Panduan ini merupakan persyaratan wajib dari sistem mutu
dan merupakan dokumen yang disusun untuk kepentingan institusional LPPM UNAND.

Dengan demikian, tidak diperkenankan membuat salinan sebagian atau keseluruhan dokumen
ini untuk tujuan komersial. Salinan dapat dibuat untuk tujuan pelatihan dan pengembangan Sistem
Manajemen Mutu (SMM). Pengguna diharapkan memperhatikan dan hanya menggunakan edisi
dokumen yang berlaku. Manual mutu mengalami pembetulan/revisi sebagai upaya memaksimalkan
manual mutu LPPM Universitas Andalas:

Revisi ke-1 : disusun setelah ada masukan dari hasil audit oleh Auditor UNAND siklus ke-1
Audit Mutu Internal (AMI) UNAND, pada tanggal 28 September 2017

Revisi ke-2 : disusun pada bulan Mei 2019 setelah melakukan perbaikan sesuai prosedur
khususnya bagian analisis SWOT.

Revisi ke-3 : disusun setelah pelaksanaan audit internal bulan Februari 2019 dan audit ISO
9001:2015 oleh SAI Global pada bulan Mei 2019. Perbaikan yang dilakukan
berupa penambahan konteks organisasi, isi sasaran mutu dijadikan lampiran,
editing narasi, serta diberikan penjelasan tambahan link ke dokumen terkait.

Revisi ke-4 : disusun setelah pelaksanaan audit internal ke-2 pada bulan Agustus 2020.
Perbaikan yang dilakukan berupa pengklasifikasian ulang butir mutu pada
sasaran mutu.

Revisi ke-5 : disusun setelah pelaksanaan audit internal pada bulan Juli 2021 dan
pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) pada tanggal 28 Juli 2021.
Perbaikan yang dilakukan berupa penambahan butir mutu pada sasaran mutu
dan struktur organisasi LPPM.

Revisi ke-6 : disusun berdasarkan Peraturan Rektor No. 8 Tahun 2022 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Organ Pengelola Universitas Andalas.

Revisi ke-7 : disusun setelah pelaksanaan audit internal dan pelaksanaan Rapat
Tinjauan Manajemen (RTM) pada bulan Juli 2023. Perbaikan yang dilakukan
berupa penambahan pusat pengembangan jurnal dan seminar (PPJS).

Revisi ke-8 : disusun berdasarkan hasil Audit ISO 2023 dan setelah pelaksanaan
audit internal dan pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) pada
bulan Mei 2024. Perbaikan yang dilakukan berupa perubahan panduan,
kontrak dan website terkait penelitian dan pengabdian di LPPM Unand. Selain
itu dilakukan perbaikkan pada sistem informasi SIPPMI LPPM Unand.

Revisi ke-9 : disusun berdasarkan perubahan struktur organisasi LPPM. Sesuai SK
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Rektor No. 866/UN16.R/KPT/IX/2025 tentang Penetapan Pengelola
STP Universitas Andalas.
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KATA PENGANTAR

LPPM UNAND telah mempersiapkan diri sebagai salah satu Unit Kerja Penunjang Pelaksana
Akademik (UKPPA) untuk mewujudkan penerapan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015 di
Universitas Andalas.

Sistem ini ditunjuk untuk menjamin mutu proses dan jasa serta peningkatan kepuasan
pelanggan/pengguna layanan. Sebagai pelanggan adalah Rektor UNAND, dosen peneliti, dan
pelanggan lain yang dilayani LPPM. Bila dicermati, implementasi Sistem Manajemen Mutu (SMM) di
LPPM telah dapat meningkatkan budaya mutu di antara personil LPPM dan unit kerja yang lain.
Sedangkan secara eksternal, sertifikasi sangat bermanfaat untuk meningkatkan kepercayaan dan
pencitraan UNAND, khususnya LPPM di mata para stakeholders.

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dalam suatu UKPPA, LPPM diharapkan
dapat berjalan efektif sehingga mampu meningkatkan mutu penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan
Tinggi secara berkelanjutan.

Padang, 2025
Ketua LPPM UNAND

Prof. Dr. Techn. Marzuki
NIP. 197909082002121002
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KEBIJAKAN MUTU

LPPM merupakan institusi pelaksana dibidang Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat yang

mendorong UNAND sebagai Universitas terkemuka di bidang pendidikan yang menghasilkan SDM

yang berkualitas. Seluruh jajaran pimpinan dan staf LPPM telah berkomitmen untuk menerapkan

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) secara konsisten dan meningkatkan efektivitas

pelaksanaan tugas LPPM secara berkesinambungan. Seluruh jajaran pimpinan dan staf LPPM akan

berusaha untuk meningkatkan mutu layanan yang diberikan sebagai bentuk kontribusi terhadap

kemajuan Universitas Andalas, bangsa dan masyarakat Indonesia.

1. Ruang Lingkup

1.1 Sejarah LPPM

Tri Dharma Perguruan Tinggi meliputi pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Untuk mewadahi kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di Universitas Andalas,

dibentuk institusi Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, yang disingkat LPPM.

Lembaga ini merupakan penggabungan dari dua lembaga yang sebelumnya terpisah, yakni

Lembaga Penelitian (LP) dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM). Kedua lembaga ini

didirikan berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0429/0/1992, tanggal 20 Juli

1992, tentang Statuta Universitas Andalas. Sebelumnya, sejak tanggal l April 1981, sesuai Surat

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0125/0/1983, pengelolaan penelitian

dilakukan oleh Pusat Penelitian Universitas Andalas. Pada 2012, sesuai Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan No 25 tahun 2012, tentang Organisasi dan Tata Kelola Universitas

Andalas, Lembaga Penelitian (LP) dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) dilebur

menjadi Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM). Sebagai lembaga formal

yang baru, LPPM dituntut menjadi lebih efisien, efektif dan professional.

LPPM Universitas Andalas merupakan institusi organik yang bertugas mengelola seluruh kegiatan

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, baik yang bersifat intra universitas maupun ekstra

universitas (regional, nasional, dan internasional). LPPM Universitas Andalas memfasilitasi segala

bentuk kegiatan kerjasama penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, baik antar bidang ilmu

maupun antar lembaga. Lembaga ini juga merupakan wadah bagi pembentukan berbagai pusat

studi dan pusat kegiatan di lingkungan Universitas Andalas. Di samping itu, LPPM Universitas

Andalas juga memfasilitasi berbagai pelatihan, workshop, dan pembekalan keilmuan dan praktik

pengabdian. Intinya, LPPM Universitas Andalas mengemban tugas sebagai institusi yang
bertanggung jawab terhadap peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian civitas akademika
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Universitas Andalas yang muaranya adalah produk IPTEKS-SOSBUD (ilmu, teknologi, seni, sosial

dan budaya) dan pendharmabaktiannya kepada masyarakat demi kejayaan bangsa.

Sebelum tahun 2007, Universitas Andalas memiliki beberapa pusat penelitian yang meliputi :

Pusat Penelitian lingkungan Hidup (PPLH), Pusat Penelitian Ilmu Sosial (PPIS), Pusat Penelitian

Kependudukan (PPK), Pusat Penelitian Pembangunan Wilayah Pedesaan (PPPWP), Pusat

Penelitian Peran Wanita (PPPW), Pusat kajian Makanan Tradisional (PKMT) dan Sentra HKI,

sejalan dengan perkembangan IPTEK dan tuntutan masyarakat. Pada tahun 2007, pusat penelitian

yang ada juga mengalami perkembangan dari 4 pusat penelitian menjadi 6 pusat penelitian, dan

pada tahun 2012 terdapat dua pusat baru, menjadi 11 pusat penelitian, 1 sentra HKI dan beberapa

pusat yang lain. Pada tahun 2023 dibentuk pusat pengembangan jurnal dan seminar (PPJS).

Terakhir pada Januari 2024 dilakukan perubahan pimpinan/ketua LPPM berdasarkan SK

Rektor no. 2 tahun 2024.

Demikian juga, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan sejak tahun 1973,

pada saat itu belum banyak melibatkan tenaga pengajar khususnya dalam kegiatan kerjasama

dengan instansi lain, demikian juga dengan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) masih bersifat

sukarela. Karena kegiatan semakin meningkat sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan

perkembangan organisasi, maka pada tahun 1975 dibentuk Biro Pengabdian kepada Masyarakat

(BPM) dan pada tahun 1996, tepatnya tanggal 15 Pebruari 1996, sesuai SK Rektor No : 08/SK/1996,

statusnya menjadi Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM), secara khusus mengelola,

mengkoordinir semua kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, KKN dan kegiatan kerjasama,

yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa, serta pengkajian untuk kepentingan kemajuan

masyarakat dan pembangunan.

Dalam upaya peningkatan koordinasi dan singkronisasi tugas pokok dan fungsi Lembaga

Penelitian dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat perlu dilakukan pengabungan kedua

lembaga tersebut di Universitas Andalas. Pada tanggal 13 Mei 2008 berdasarkan SK Rektor

Universitas Andalas Nomor: 122A/SK/2008 tentang Penggabungan Lembaga Penelitian (LEMLIT)

dengan Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat (LPM) Universitas Andalas menjadi Lembaga

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Andalas (LPPM). Kemudian sesuai

dengan Keputusan Rektor Universitas Andalas Nomor 164 tahun 2015 ditetapkan Struktur

Organisasi Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Andalas

untuk lebih memudahkan koordinasi dan meningkatkan kinerja lembaga. Keberadaan Pusat-Pusat

dan layanan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang ada dapat dilakukan buka tutup

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Selanjutnya berdasarkan

Peraturan Rektor No. 8 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Organ Pengelola
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Universitas Andalas, Pasal 165:

(1) LPPM berkedudukan sebagai unsur pelaksana akademik dan berada di bawah koordinasi

Wakil Rektor IV;

(2) LPPM berfungsi sebagai penyelenggara penelitian, pengabdian kepada masyarakat,

publikasi ilmiah, dan pelindungan hak kekayaan intelektual UNAND

1.2 Visi dan Misi

Visi :

Mempertahankan Universitas Andalas sebagai Perguruan

Tinggi Berkluster Mandiri di bidang Penelitian dan

Pengabdian kepada Masyarakat

Misi :

1. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, sosial dan budaya (IPTEKS-SOSBUD) yang
menjunjung tinggi harkat dan martabat kemanusiaan;

2. Mendharmabaktikan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Seni, Sosial dan Budaya (IPTEKS-SOSBUD)
demi kejayaan bangsa;

1.3 Motto dan Maklumat Pelayanan LPPM

Motto LPPM UNAND dalam memberikan layanan kepada pelanggan mengikuti motto

UNAND yaitu : “World Class University”, yang memberikan motivasi dan semangat dalam

meningkatkan kinerja lembaga ataupun pelaksanaan kegiatan Penelitian dan Pengabdian kepada

Masyarakat.“Kepuasan Layanan Tujuan Kami”, merupakan maklumat pelayanan LPPM UNAND,

sesuai dengan tujuan memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat untuk meningkatkan

relevansi pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat.

1.4 Tujuan

1. Melakukan penguatan kelembagaan bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

2. Melakukan penguatan sumberdaya manusia peneliti dan pengabdi kepada masyarakat;

3. Meningkatkan kuantitas dan kualitas output penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

1.5 Sasaran

Untuk mewujudkan visi, melaksanakan misi dan mencapai tujuan tersebut di atas, sasaran

strategis LPPM Unand, yaitu :
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1. Tersedianya secara optimal sarana dan prasarana penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat;

2. Fungsionalnya pusat-pusat studi dan pusat-pusat kegiatan pengabdian kepada masyarakat;

3. Terintegrasinya informasi, koordinasi dan kerjasama kepenelitian dan pengabdian kepada
masyarakat;

4. Meningkatnya kapasitas dan kapabilitas sumber daya peneliti dan pengabdi kepada masyarakat;

5. Tumbuhnya atmosfir kolaborasi multidisiplin dosen dan mahasiswa dalam penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat secara baik dan kondusif;

6. Berkembangnya secara dinamis dan berkelanjutan kerja sama antar perguruan tinggi, dengan

lembaga non perguruan tinggi, dunia usaha, dan industri di tingkat nasional dan internasional;

7. Tumbuh dan berkembangnya tradisi invensi dan inovasi IPTEKS SOSBUD;

8. Meningkatnya pendanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

9. Terlaksananya sistem penjaminan mutu penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

10. Terdiseminasinya dan terpublikasinya hasil-hasil penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat secara efektif dan berdaya guna.
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2 Acuan Normative

Berikut adalah dokumen-dokumen yang digunakan sebagai landasan pelaksanaan sistem

menejemen mutu LPPM UNAND :

Dokumen Eksternal :

1. Persyaratan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2015;

2. Undang Undang Republik Indonesia No : 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No : 16 Tahun 2012
tentang Kode Etik Pegawai di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 53 tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai
Negeri Sipil;

5. Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 49/DIKTI/Kep/2011 tentang Pedoman Akreditasi Terbitan Berkala Ilmiah;

6. Sistem Penjaminan Mutu Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Perguruan Tinggi;

7. Panduan Pelaksanaan Penelitian di Perguruan Tinggi Edisi IX Direktorat Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2013;

8. Pedoman Penelitian Progam Insentif Riset Kementerian Ristek, Dewan Riset Nasional;

9. Panduan Penyusunan Proposal Kegiatan Penerapan dan Pemanfaatan Iptek di daerah
(IPTEKDA) LIPI untuk Perguruan Tinggi;

10. Panduan Kerjasama Kemitraan Penelitian Pertanian dengan Perguruan Tinggi (KKP3T) Badan
Litbang Kementerian Pertanian;

11. Panduan Program Hibah Kompetisi Berbasis Institusi (PHK-I) Ditjen Dikti Kemendiknas;

12. Organisasi dan Tata Kerja Universitas Andalas;

13. Peraturan Rektor Universitas Andalas Nomor: 346/PER/2012, tentang Tata Persuratan di

Lingkungan Universitas Andalas;

14. Pedoman Pelaksanaan Kerjasama Universitas Andalas;

Dokumen Internal :

1. Manual Mutu ISO 9001 : 2015;

2. Manual Mutu Penelitian dan Pengabdian UNAND;

3. Manual Mutu Pengabdian kepada Masyarakat UNAND;

4. Manual Prosedur kegiatan utama LPPM UNAND;

5. Manual Prosedur kegiatan pendukung LPPM UNAND;

6. Instruksi kerja LPPM UNAND;
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7. Panduan pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat LPPM Universitas
Andalas.

3 Deskripsi Istilah dan Definisi

3.1 Rantai tugas (Supply Chain)

Dalam pengembangan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 LPPM UNAND berlaku

rantai tugas yang menjelaskan hubungan antara supplier (Perundangan-undangan Dikti, Dikbud

atau Peraturan, Keputusan Senat dan Rektor, atau unit lain di UNAND) organization LPPM UNAND

customer (Rektor dan Pembantu Rektor atau pihak lain yang memerlukan jasa LPPM UNAND.

Supplier Organization Customer Product LPPM UNAND dapat berupa Sistem Layanan Unit

Pelaksana Penunjang Akademik (dokumen) dan jasa layanan terkait proses organisasi yang

melibatkan personil LPPM UNAND.

3.2 Pengendalian Pemantauan dan Pengukuran

Dalam rangka menjalankan mandat yang diemban oleh LPPM UNAND, maka pengendalian

pemantauan dan pengukuran dilakukan dengan menyebarkan kuisioner dan forum komunikasi.

Prosedur penyebaran kuisioner diatur secara rinci dalam Manual Prosedur tiap kegiatan. Selain itu,

juga ada upaya penanganan keluhan pihak lain, yang akan diatur dalam Manual Prosedur

Penanganan Keluhan dan Evaluasi Kepuasan Pelanggan/Pengguna Jasa Layanan LPPM UNAND.

4 Konteks Organisasi

4.1 Memahami Organisasi dan Konteksnya

Manajemen LPPM UNAND berkomitmen untuk menjalankan sistem manajemen mutu yang

efektif dengan membuat, mendokumentasikan, menerapkan, memelihara dan melakukan

peningkatan berkelanjutan. Identifikasi dan pengelolaan proses dilakukan untuk memastikan

persyaratan yang sesuai telah terpenuhi. Tindakan perbaikan dilakukan bila diperlukan dan

kemudian ditinjau ulang.

Dalam rangka menerapkan Sistem Manajemen Mutu di LPPM UNAND, diambil langkah-

langkah :

1. Menentukan Management Representative (MR) dan proses-proses yang dibutuhkan dalam
Sistem Manajemen Mutu;
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2. Menentukan urutan dan interaksi proses-proses tersebut;

3. Menentukan kriteria dan metode yang diperlukan untuk memastikan bahwa baik proses operasi
maupun proses-proses ini efektif;

4. Memastikan ketersediaan sumber daya dan informasi yang diperlukan untuk mendukung
kegiatan operasional dan pemantauan proses-proses tersebut;

5. Memantau, mengukur dan menganalisis proses-proses tersebut;

6. Mengambil tindakan yang diperlukan dan melakukan peningkatan berkelanjutan.

4.2 Memahami Kebutuhan dan Harapan dari Pihak yang Berkepentingan
Tabel 1. Kebutuhan dan Harapan Pihak Internal

No Pihak Berkepentingan Kebutuhan dan Harapan

1 Management

- Kinerja LPPM (Unand)

- Perubahan organisasi (personil, jabatan, fungsi, tupoksi)

- Kompetensi yang memadai

- Sesuai dengan Renstra dan target capaian

2 Dosen Peneliti
- Ketercapaian luaran wajib khusus penelitian

- Peneliti paham dengan panduan penelitian

3 Pusat penelitian LPPM
- Jumlah meningkat minimal 10% dari tahun sebelumnya

- Jurnal scopus published mencapai >2000 artikel

Tabel 2. Kebutuhan dan Harapan Pihak Eksternal
No Pihak Berkepentingan Kebutuhan dan Harapan

1 Kemendiksaintek - Rencana dan pengajuan dana penelitian sesuai target

renstra
- Implementasi aplikasi digital

- UNAND sebagai PTNBH

2 Industri Tercapainya hasil penelitian dan dapat

diimplementasikan pada dunia industri

3 Masyarakat Adanya program praktis yang diimplementasikan di

masyarakat

Catatan:
Konteks organisasi, Resiko, dan Peluang dijabarkan pada file/dokumen terpisah.
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Kebijakan Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementerian

Pendidikan Tinggi, Sains & Teknologi Republik Indonesia untuk mendesentralisasikan kegiatan

penelitian pada perguruan tinggi mulai memberikan dorongan yang kuat bagi Universitas Andalas

untuk mewujudkan keunggulan di bidang Riset, peningkatan daya saing riset bertaraf nasional

dan internasional, peningkatan angka partisipasi dosen dalam pelaksanaan riset yang bermutu,

serta peningkatan kapasitas pengelolaan riset itu sendiri.

Untuk mewujudkan keempat tujuan tersebut di atas, Universitas Andalas mengembangkan

program-program penelitian unggulan yang berbasis pada tiga kekuatan berikut. Pertama, hasil riset

yang sudah terakumulasi cukup kuat sesuai dengan road map penelitian dan uji coba yang sudah

dilakukan. Kedua, SDM yang kompeten dan ketersediaan fasilitas pendukung untuk terus

melanjutkan penelitian tersebut dan melakukan disseminasi hasil riset kepada masyarakat. Ketiga,

tuntutan eksternal Universitas Andalas, terutama dalam bidang teknologi, energi, ekonomi,

kesehatan, sosial, politik dan budaya masyarakat di pulau Sumatera, yang memerlukan produk

penelitian berupa IPTEKS dari Universitas Andalas untuk memecahkan berbagai persoalan yang

dihadapi dalam bidang-bidang tersebut demi percepatan dan keberlanjutan pembangunan

masyarakat di tingkat lokal, nasional, dan regional.

Bidang-bidang unggulan Universitas Andalas telah ditetapkan dalam Rencana Induk Riset

(RIR) Universitas Andalas. Bidang-bidang tersebut diharapkan dapat menjadi ”pintu masuk”

pemanfaatan potensi dan ketersediaan sumber daya manusia di Universitas Andalas secara optimal

dan terpadu oleh stake holder dalam memenuhi kebutuhan pembangunan lokal dan nasional,

terutama yang terkait dengan sektor riil dan berorientasi kebutuhan pasar (market driven) sehingga

mampu mendorong berkembangnya sektor produksi strategis yang didukung oleh penguasaan

teknologi dan rekayasa yang dihasilkan oleh Universitas Andalas. Di samping itu, dalam bidang

sosial humaniora, Universitas Andalas diharapkan mampu melahirkan model dan inovasi dalam

pembangunan karakter bangsa, kewirausahaan, dan civil society.

Program Penelitian Unggulan Universitas Andalas adalah program penelitian kompetitif yang

ditujukan kepada kelompok dosen Universitas Andalas yang telah memiliki rekam jejak dalam

bidang penelitian, yang ditekankan pada kerja multidisiplin dan/atau interdisiplin, yang diarahkan

untuk membantu menyelesaikan berbagai masalah masyarakat dalam segala aspek kehidupan baik

di tingkat lokal maupun nasional dan regional.

Walaupun demikian, sepertiga dari dosen Universitas Andalas masih berstatus Peneliti Muda.

Sebagai peneliti pemula mereka memiliki kemampuan yang belum memadai untuk melakukan

penelitian kompetitif. Oleh karena itu mereka harus diberi kesempatan untuk mengembangkan
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keterampilan dalam meneliti. Direktorat Jenderal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

(DP2M) Ditjen Dikti Kemendikbud tidak lagi memberikan dana penelitian untuk dosen muda bagi

Universitas Negeri sejak tahun 2008. Padahal, ada banyak dosen muda perguruan tinggi negeri

yang membutuhkan skim demikian. Oleh sebab itu, Universitas Andalas melanjutkan program

tersebut dengan dana DIPA Universitas Andalas. Namun, pada tahun anggaran 2014 program

tersebut baru terlaksana melalui dana BOPTN APBN-P.

Di samping program penelitian dengan dana internal (DIPA) Universitas Andalas, pada tahun

2014 dosen Unand melaksanakan dharma penelitian melalui hibah Penelitian Desentralisasi (Hibah

Bersaing, Fundamental, Pekerti, Disertasi Doktor, Pascasarjana dan Unggulan Perguruan Tinggi);

Program Penelitian Kompetitif Nasional (Strategis Nasional, Kompetensi, Kerja Sama Antar

Lembaga dan Perguruan Tinggi, Kerja Sama Luar Negeri dan Publikasi Internasional, Unggulan

Strategis Nasional dan, dan Materplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi

Indonesia (MP3EI)); serta Program Penelitian Kerjasama (Iptekda LIPI, Litbang Kementerian Riset

dan Teknologi, Badan Tenaga atom Nasional (BATAN), PLN, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten

di Sumatera Barat.

4.3 Ruang Lingkup Sistem Managemen Mutu

Ruang lingkup yang termasuk dalam sistem pengawasan mutu di LPPM Universitas Andalas

adalah :

- Top Manajemen dan Management Representative (MR)

- Kepala Kantor mencakup :

Bagian Data dan Program;

Bagian Umum

Bagian Kerjasama.

- Pusat HAKI & Inovasi Layanan
- Pusat Buku & Layanan Publikasi
- Pusat Pengembangan Jurnal
- Pusat Penjaminan Mutu (PUPEM).

4.4 Sistem Manajemen Mutu dan Proses-prosesnya

Inti proses sistem manajemen mutu LPPM UNAND adalah proses yang berorentasi kepada

kepuasan pelanggan yaitu bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Urutan dasar dan

interaksi dari masing-masing proses dapat digambarkan pada bussiness process berikut (Gambar : 1).
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Sosialisasi Program/Kegiatan
Penelitian /Pengabdian

Proposal Kegiatan

MoU Seleksi / Review
Lokakarya/
Workshop

Kontrak Kegiatan

Penelitian
dan
Pengabdian

• RistekDikti
• Bantuan Operasional Perguruan

Tinggi Negeri (BOPTN)
• Kerjasama (Institusi

Pemerintahan dan Swasta)

• Laporan
• Publikasi

Pelaksanaan Monitoring Luaran • Seminar
Kegiatan dan Evaluasi Kegiatan

Sumber
Dana

Eksternal Internal

• Buku
• KI/HKI
• Produk

• Prototipe
• Model
• Strategi
• Kebijakan
• Teknologi

Tepat
Guna

Sosialisasi
dan Promosi

• Hilirisasi
• Inkubasi
• Komersialisasi
• Konferensi
• Jurnal

• Penerimaan Negara
Operasional Bukan Pajak (PNBP)

• Sarana/Prasarana
Pendukung
Perkantoran

• Layanan
Perkantoran

• Honor non PNS
• Layanan

Pembelajaran

• Peningkatan
Layanan
Tridharma PT

1. Pengembangan dan pelayanan administrasi;

2. Pengembangan dan pelaksanaan layanan penelitian;

3. Pengembangan dan palaksanaan layanan Pengabdian kepada Masyarakat;

4. Pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi, tinjauan manajemen dan audit internal;

5. Penyelenggaraan layanan LPPM yang excellent.

Detail bussiness process dilakukan sesuai manual prosedur mulai dari Pengelolaan Informasi

Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat sampai dengan manual prosedur Penanganan

Laporan hasil.

Gambar 1. Proses dan Interaksi antar Proses (Business Process) LPPM UNAND

5 Kepemimpinan

5.1 Kepemimpinan dan Komitmen

5.1.1 Umum

Ketua LPPM UNAND memberikan komitmennya sehubungan dengan pengembangan penerapan

Sistem Manajemen Mutu dan meningkatkan efektivitasnya secara berkelanjutan berdasarkan prinsip

manajemen mutu. Kebijakan mutu di LPPM UNAND didasarkan pada komitmen untuk menghasilkan

produk dengan hasil terbaik. Keberhasilan jangka panjang LPPM UNAND menuntut komitmen

menyeluruh tentang standar kinerja dan produktivitas yang tinggi, kerjasama yang efektif, kesediaan
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untuk menyerap gagasan-gagasan baru serta keinginan untuk belajar secara berkelanjutan. Untuk

itu LPPM UNAND:

a. Mengikuti dan mematuhi semua undang-undang dan peraturan yang berlaku;

b. Menjalankan konsep peningkatan mutu berkelanjutan dan melakukan yang terbaik dalam

mengatur sumber daya yang diperlukan untuk mencapai sasaran mutu;

c. Menginformasikan sasaran mutu dan kinerja LPPM UNAND kepada seluruh elemen organisasi
dan pihak terkait;

d. Mengadopsi pandangan ke depan terhadap kebijakan yang berdampak terhadap mutu;

e. Mendidik seluruh elemen organisasi untuk memenuhi dan bertanggung jawab terhadap
manajemen mutu;

Agar kebijakan mutu dapat dikomunikasikan oleh Ketua LPPM UNAND secara efektif, maka dalam

pelaksanaannya diupayakan untuk:

a. Konsisten terhadap visi organisasi;

b. Membuat sasaran mutu yang dipahami oleh setiap elemen organisasi secara keseluruhan;

c. Ketua LPPM UNAND memperhatikan komitmen terhadap mutu dan faktor yang mempengaruhi
keberhasilan sasaran mutu;

d. Melakukan sosialisasi komitmen mutu kepada semua elemen organisasi dengan
kepemimpinan yang jelas oleh Ketua LPPM UNAND;

e. Ditujukan untuk peningkatan mutu berkelanjutan dan kesesuaiannya untuk memenuhi

kepuasan pelanggan.

5.1.2 Fokus pelanggan

Manajemen puncak memastikan bahwa persyaratan pelanggan telah ditetapkan dan dipenuhi

melalui kegiatan kegiatan berikut: memantau dan mengukur kepuasan pelanggan,termasuk

komplain, secaraberkala sekaligus untuk mengidentifikasi peluang peluang pengembangan. LPPM

UNAND menyediakan website http://lppm.unand.ac.id bagi pelanggan untuk mendapatkan akses

informasi yang cepat serta dapat berhubungan langsung dengan LPPM UNAND. Menentukan

persyaratan-persyaratan produk untuk memenuhi persyaratan dan harapan pelanggan.

5.2 Kebijakan Mutu

5.2.1 Mengembangkan Kebijakan Mutu

LPPM UNAND sebagai supporting system akademik UNAND telah mengambil keputusan

untuk mengadopsi SMM ISO 9001: 2015 sebagai perangkat penyelengaraan LPPM UNAND. Untuk

itu LPPM UNAND bertekad untuk menerapkan SMM ISO 9001:2015 guna menghasilkan produk

http://lppm.unand.ac.id/


20

yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan dengan cara yang benar, serta memelihara kepercayaan

dan kepuasan pelanggan melalui pengembangan bertahap serta peningkatan mutu secara

berkelanjutan. Butir-butir kebijakan dalam penjaminan mutu penelitian meliputi:

a. Merencanakan, mengarahkan dan mengendalikan penelitian sesuai dengan peta penelitian

(road map), agar terjadi relevansi dan kesinambungan dariwaktu ke waktu;

b. Mengupdate road map secara berkala agar output penelitian memenuhi kebutuhan

stakeholders dan selalu relevan terhadap perkembangan IPTEK;

c. Proaktif membina kolaborasi dengan institusi di luar UNAND, baik domestik maupun
internasional;

d. Penelitian dasar dan terapan diarahkan untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan atau perolehan

hak paten dalam rangka mendorong perkembangan industri nasional dengan menekankan

pemanfaatan sumber daya yang adasecara berkesinambungan dan berwawasan lingkungan;

e. UNAND mendorong peneliti untuk melakukan penelitian penelitian yang dapat menghasilkan

perangkat keras dan lunak yang dapat dimanfaatkan secara luas dan bebas oleh

masyarakat serta secara bersama memecahkan masalah masyarakat dengan

menggunakan inovasi teknologi sederhanaatau tepat guna dalam rangka memperbaiki taraf

hidup masyarakat;

f. Peneliti muda di lingkungan UNAND harus mendapatkan pelatihan metode penelitian dan

komunikasi ilmiah;

g. Penelitian wajib dikaitkan dengan tugas-tugas akhir mahasiswa, baik skripsi S1, tesis S2,

ataupun disertasi S3 dan sebaliknya tugas-tugas akhir mahasiswa supaya diarahkan untuk

mendukung kerangka besar penelitian Universitas supaya tercapai sinergi dengan dharma

pendidikan dan demiefisiensi;

h. Mengembangkan mekanisme reward dalam bentuk proposal development fund yang dapat
diakses oleh segenap civitas akademika dalam mendapatkan dana penelitian.

Butir-butir kebijakan dalam penjaminan mutu Pengabdian kepada Masyarakat meliputi:

1. Mengkoordinir dan merancang program pengabdian yang strategis, terencana baik dalam hal
kegiatan, pendanaan dan jadwal pelaksanaan;

2. Program-program kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dirancang harus berbasis

evaluasi diri yang meliputi aspek-aspek kemampuan, kelemahan, kesempatan dan tantangan

(SWOT) dan sumber daya yang tersedia;

3. Membentuk pusat-pusat layanan masyarakat sesuai dengan kebutuhan;
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4. Layanan hendaknya memiliki keunggulan kompetitif dengan mempertimbangkan dinamika yang

terjadi ditengah masyarakat, sehingga terjadi adanya perubahan perilaku masyarakat dari

konsumtif menjadi produktif;

5. Harus berperan secara aktif menerapkan hasil hasil penelitian ke masyarakat melalui inovasi
teknologi tepat guna;

6. Menyebarluaskan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya ke masyarakat luas;

7. LPPM UNAND dapat melaksanakan kegiatan pelayanan jasa dan konsultasi yang saling

menguntungkan pada masyarakat industri, lembaga pemerintah danswasta, serta swadaya
masyarakat, baik dalam skala lokal, daerah, nasional, maupun internasional;

8. LPPM UNAND harus memfasilitasi temuan temuan baru yang diperoleh dari penerapan
teknologi di masyarakat dalam proses perolehan hak kekayaan intelektual.

Secara umum sasaran mutu LPPM UNAND adalah:

1. Mempertahankan semua aspek mutu pada setiap proses dan kegiatan;

2. Menghasilkan produk layanan dengan mutu yang baik dan konsisten.

Selaras dengan sasaran di atas, LPPM UNAND bertekad :

1. Mengembangkan SMM ISO 9001:2015 di lingkungan LPPM dengan dukungan dari seluruh
personil organisasi;

2. Bersikap tanggap terhadap perundangan dalam sistem penyelengaraan LPPM dengan tetap

mempertahankan konsistensi mutu produk atau layanan melalui Sistem Manajemen Mutu;

3. Manajemen LPPM sepakat untuk memenuhi standar mutu sesuai dengan tugas pokok dan

fungsi masing-masing sebagai kontribusi untuk mendukung hubungan kerja yang sehat dengan

pelanggan;

4. Meningkatkan sumberdaya manusia melalui program pelatihan bagi manajemen dan personil

pendukung sehingga setiap pihak dapat melakukan tugas dengan pengetahuan dan

keterampilan yang memadahi;

5. Mengkaji efektifitas dan efesiensi kinerja organisasi sehingga LPPM UNAND dapat mendukung
peningkatan pencapaian sasaran mutu UNAND.

LPPM UNAND memastikan bahwa kebijakan mutu dikomunikasikan dan dipahami di semua

tingkat organisasi melalui komunikasi dan penilaian kinerja karyawan setiap tahun. Pernyataan

kebijakan mutu LPPM UNAND dikendalikan melalui peraturan dan semua kebijakan yang

terkandung dalam manual mutu dan ditinjau untuk melakukan perbaikan berkesinambungan melalui

rapat tinjauan manajemen.
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5.2.2 Komunikasi Kebijakan Mutu

Komunikasi yang terkait dengan kebijakan mutu dilakukan melalui:

- Rapat pimpinan Universitas Andalas melalui Manajemen Meeting (MM)

- Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)

- Komunikasi formal dan informal melalui perangkat elektronik (e-mail, whatsapp, aplikasi
meeting, dan sebagainya)

5.3 Peran Organisasi, Tanggung Jawab, dan Wewenang

Berdasarkan Peraturan Rektor No. 8 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Organ

Pengelola Universitas Andalas, LPPM UNAND memiliki tugas dan wewenang:

a. menyusun rencana strategis penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan

rencana strategis UNAND.

b. mengoordinasi pelaksanaan kebijakan penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan

perlindungan hak kekayaan intelektual;
c. mengoordinasi pelaksanaan publikasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

d. mengoordinasi relevansi program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan

kebutuhan masyarakat;

e. menyusun rencana kegiatan dan anggaran di bidang penelitian, pengabdian kepada

masyarakat dan perlindungan hak kekayaan intelektual.

f. melaksanakan kegiatan penelitian, pengabdian kepada masyarakat, publikasi ilmiah dan hak

kekayaan intelektual;

g. mengembangkan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk mendukung

kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang berbasis kekuatan lokal, nasional dan

berwawasan global;
h. melaksanakan kerja sama di bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

i. melakukan koordinasi dengan unit pelaksana dan penunjang kegiatan penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat dalam rangka pengembangan kegiatan penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat yang bersinergi;

j. mengelola administrasi, data, dan sistem informasi LPPM, publikasi ilmiah dan hak kekayaan

intelektual; dan

k. memfasilitasi layanan pengajuan pendaftaran, perlindungan, dan permohonan hak kekayaan

intelektual bagi hasil penelitian UNAND.
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Gambar 2. Struktur Organisasi LPPM UNAND

Organisasi LPPM terdiri atas:
a. Ketua;

b. Sekretaris;

c. Kepala Kantor;

d. Pusat; dan

e. Kelompok kerja.

Deskripsi Tugas Personalia LPPM UNAND

Ketua LPPM:

a. menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan LPPM;

b. merumuskan kebijakan di bidang penelitian, pengabdian kepada masyarakat, publikasi ilmiah

dan perlindungan hak kekayaan intelektual sesuai dengan visi dan misi UNAND;

c. memonitor dan mengevaluasi kebijakan di bidang penelitian, pengabdian kepada masyarakat,
publikasi ilmiah dan perlindungan hak kekayaan intelektual;

d. melaksanakan kerja sama di bidang penelitian, pengabdian kepada masyarakat, publikasi ilmiah
dan perlindungan hak kekayaan intelektual;
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e. mengoordinasi pelaksanaan penelitian, pengabdian kepada masyarakat, publikasi ilmiah dan
perlindungan hak kekayaan intelektual;

f. mengoordinasi penyusunan instrumen dan persiapan akreditasi jurnal pada tingkat nasional dan
internasional; dan

g. menyusun dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas LPPM kepada Rektor melalui Wakil
Rektor IV.

Sekretaris LPPM:
a. membantu menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan LPPM;

b. mengoordinasi pelaksanaan tugas administrasi pelaksanaan penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, publikasi ilmiah dan perlindungan hak kekayaan intelektual pada LPPM;

c. mengoordinasi pelaksanaan evaluasi mutu layanan LPPM;

d. mengoptimalisasi standar prosedur operasional di lingkungan LPPM;

e. mengelola layanan dan pengaduan insiden yang responsif terhadap keluhan para peneliti dan
pelaksana pengabdian kepada masyarakat;

f. membantu menyusun laporan pelaksanaan tugas LPPM.

Kepala Kantor:
a. melaksanakan urusan perencanaan, keuangan, kepegawaian, persuratan, kearsipan,

kerumahtanggaan, dan barang milik negara serta penyusunan data dan informasi penelitian,

pengabdian kepada masyarakat, publikasi ilmiah dan perlindungan hak kekayaan intelektual di

lingkungan LPPM.

b. melaksanakan penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran LPPM;

c. melaksanakan urusan dokumentasi dan publikasi hasil penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat, publikasi ilmiah dan perlindungan hak kekayaan intelektual;

d. melaksanakan layanan administrasi dan informasi di bidang penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, publikasi ilmiah dan perlindungan hak kekayaan intelektual.

Kelompok Fungsional
Dalam melaksanakan tugasnya, kepala kantor LPPM dibantu oleh:

a. Kelompok Fungsional Urusan Umum bertugas melaksanakan pelayanan administrasi terkait

urusan perencanaan umum, keuangan, kepegawaian, barang milik negara, ketatausahaan, dan

kerumahtanggaan LPPM;
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b. Kelompok Fungsional Urusan Data dan Program bertugas melaksanakan pelayanan administrasi

terkait urusan data, layanan informasi, rencana program dan kegiatan penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat;

c. Kelompok Fungsional Urusan Kerja Sama bertugas melaksanakan pelayanan administrasi

terkait urusan kerja sama penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan mitra kerja, dengan

berkoordinasi dengan unit kerja yang membidangi urusan kerja sama

.
Pusat
Pusat bertugas melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sesuai

dengan bidangnya dan/atau melaksanakan dukungan untuk penyelenggaraan penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat.

Program Kerja

Pada dasarnya Program Kerja LPPM mengacu kepada Renstra Universitas Andalas.

Program kerja LPPM ditujukan untuk mengakselerasi kinerja penelitian dan Pengabdian kepada

masyarakat dalam upaya meningkatkan kualitas yang mendukung proses pengembangan UNAND

menjadiWorld Class Entrepreneurial University, sebagai berikut :

1. Rencana Program Bidang Penelitian :

a. Pemberdayaan Guru Besar dan dosen senior bergelar doktor sebagai pengembang kelompok
peneliti;

b. Mengembangkan pusat-pusat penelitian bertaraf internasional berbasis kearifan lokal baik di
tingkat Universitas maupun Fakultas;

c. Meningkatkan jumlah perolehan HaKI;

d. Meningkatkan kerja sama penelitian dengan lembaga internasional;

e. Meningkatkan publikasi internasional;

f. Mengembangkan jurnal elektronik internasional dalam websiteinternasional dan website UNAND;

g. Meningkatkan budaya meneliti dan penulisan jurnal melalui hibah kompetisi;

h. Meningkatkan relevansi penelitian dengan kualitas pembelajaran dan kebutuhan masyarakat;

i. Revitalisasi peran koordinasi Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dengan
pusat-pusat penelitian khususnya tingkat fakultas;

j. Meningkatkan kapasitas dosen dalam penelitian dan penulisan karya ilmiah internasional;

k. Mengembangkan “Interdiciplinary Research”.
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2. Rencana Program Bidang Pengabdian kepada Masyarakat

a. Pemberdayaan Guru Besar dan dosen sebagai pegembang kelompok pengabdian kepada
masyarakat;

b. Mengembangkan pusat-pusat pelayanan pengembangan bertaraf internasional berbasis kearifan

lokal yang mampu memenuhi dan memberikan solusi masalah yang dibutuhkan masyarakat baik

ditingkat Universitas maupun Fakultas;

c. Meningkatkan jumlah perolehan HKI;

d. Meningkatkan kerja sama dengan lembaga mitra baik nasional dan inter-nasional;

e. Meningkatkan publikasi internasional;

f. Mengembangkan jurnal elektronik internasional dalam website internasional dan website
UNAND;

g. Meningkatkan budaya kompetensi pengabdian berdasarkan hasil penelitian dan penulisan jurnal

ilmiah;

h. Meningkatkan relevansi pengabdian dengan kualitas pembelajaran dan kebutuhan masyarakat;

i. Revitalisasi peran koordinasi Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dengan
pusat-pusat pengabdian khususnya tingkat fakultas;

j. Meningkatkan kapasitas dosen dalam kegiatan pengabdian dan penulisan karya ilmiah
internasional;

k. Mengembangkan terciptanya inovasi teknologi untuk mendorong pembangunan ekonomi dan
pembangunan masyarakat di semua strata dan di berbagai sektor.
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6. Perencanaan

6.1 Tindakan untuk Mengatasi Resiko dan Peluang
Dalam perencanaan, LPPM sudah menetapkan pihak-pihak berkepentingan dan isu-isu yang

muncul ke permukaan, peluang, resiko, serta analisis resiko.
Untuk pihak-pihak berkepentingan dibagi menjadi 2:

- Pihak Internal

- Pihak Eksternal

Untuk masing-masing pihak berkepentingan baik internal maupun eksternal telah ditetapkan:

- Siapa penanggung-jawabnya

- Isu-isu yang muncul

- Kebutuhan dan harapan dari pihak yang berkepentingan

- Potensi resiko

- Resiko yang muncul

- Analisis penilaian resiko (risk assesment)

- Peluang

- Pengendalian dan monitoring

- Penetapan PIC

- Status (closed/open)

6.2 Sasaran Mutu dan Perencanaan untuk Mencapainya

No Butir Mutu
(Indikator Target) S

a
s
a
r
a
n

M
u
t
u

C
a
p
a
i
a
n

Tahun Tahun
1 Menentukan arah penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Road map penelitian dan
pengabdian

Implementasi Implementasi

2
Mengkoordinasikan penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

Jumlah Hibah
Kemendiktisaintek/BRIN
Jumlah Hibah Non
Kemendiktisaintek/BRIN
Jumlah Penelitian
Jumlah PkM
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Berdasarkan hasil rapat tinjauan manajemen pada Sistem Manajemen Mutu di LPPM UNAND tahun
2022 dan untuk menentukan target pencapaian kinerja dalam memenuhi persyaratan hasil layanan
secara optimal, maka telah ditetapkan 5 indikator mutu dengan 15 KPI (Key Performance Indicators)
seperti ditampilkan dalam bentuk Tabel diatas.
Catatan:
Rencana dan realisasi dari tahun ke tahun didokumentasikan pada file/dokumen terpisah (Lampiran).

6.3 Perencanaan Perubahan

Secara umum perencanaan perubahan sudah dijabarkan dalam bentuk SOP. Ketua LPPM

UNAND merencanakan sistem mutu dengan memperhatikan dua aspek utama yang meliputi

sasaran mutu dan perencanaan Sistem Manajemen Mutu. Dalam menentukan sasaran mutu, Ketua

LPPM UNAND harus memastikan bahwa sasaran mutu termasuk yang diperlukan untuk memenuhi

persyaratan produk, ditetapkan untuk fungsi dan tingkat yang relevan dalam organisasi. Dalam

perencanaan sistem manajemen mutu, Ketua LPPM UNAND memastikan bahwa rencana sistem

manajemen mutu dijalankan dalam rangka memenuhi persyaratan yang diberikan pada sasaran

mutu. Selain itu keterpaduan sistem manajemen mutu akan tetap dipelihara meskipun ada

perubahan pada sistem manajemen mutu, antara yang direncanakan dengan yang diterapkan.

Jumlah Publikasi Jurnal Ilmiah
Nasional
Jumlah Publikasi Internasional
Jumlah HaKI dan Paten
Jumlah Buku ber-ISBN

3 Mengkoordinasikan Penelitian dan PKM untuk mengembangkan konsepsi pembangunan
nasional, wilayah dan atau daerah melalui kerjasama antar perguruan tinggi dan atau badan
lain, baik di dalam dan di luar negeri.
Jumlah Kerjasama antar PT

Jumlah Kerjasama dengan
Badan Pemerintah/Negeri
Jumlah Kerjasama dengan
Badan Swasta
Jumlah Kerjasama dengan
Badan luar negeri

4 Memproses informasi/berita kegiatan Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat
keFakultas dan BPP melalui Web LPPM.
Update informasi (hari)

5 Melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi internal kegiatan Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat
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Sejak tahap perencanaan kegiatan, sasaran mutu ditetapkan dan dibuat konsisten dengan

kebijakan mutu. Sasaran mutu ditetapkan secara terukur. Sasaran ini harus disebarluaskan secara

efektif pada seluruh elemen organisasi berikut tanggung jawabnya mencapai sasaran yang

ditetapkan untuk setiap elemen terkait. Sasaran ini harus ditinjau secara periodik dan direvisi sesuai

keperluan. Sasaran mutu LPPM untuk kepentingan UNAND adalah:
a) Menjadikan UNAND sebagai 60 PT terbaik di Indonesia dalam implementasi SPMI;

b) Meningkatkan peran SPMI untuk penyehatan dan efisiensi penyelenggaraan kegiatan
akademik dan non akademik UNAND;

c) Meminimalkan produk LPPM UNAND yang tidak sesuai dengan mandat atau kontra produktif
dengan Program Kerja Rektor;

d) Meminimalkan keluhan Rektor akibat ketidaksesuaian produk LPPM UNAND sesuai standar
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dan DIKTI.

Perencanaan sistem manajemen mutu berhUnandungan dengan identifikasi, operasi,

pengendalian proses, penyediaan sumber daya, pengukuran dan pemantauan proses, serta

pencapaian sasaran dan peningkatan mutu berkelanjutan. Perencanaan mutu (quality planning)

dilakukan dengan menyusun rencana kegiatan berikut tahapan proses, pihak yang terlibat, sumber

daya yang dibutuhkan berikut target indikator keberhasilan. Laporan kemajuan dipresentasikan

secara periodik dalam rapat tinjauan manajemen mingguan sehingga kegagalan dapat dihindari

melalui penetapan alternatif pemecahan masalah. Peningkatan ketrampilan SDM, regenerasi

manajemen organisasi, benchmarking, melayani studi banding, perencanaan pendidikan latihan

SDM LPPM direncanakan setiap tahun dan dianalisis kompetensinya. Laporan tertulis yang

terdokumentasi menunjukkan komitmen Ketua LPPM UNAND pada peningkatan mutu

berkelanjutan.

7 Dukungan

7.1 Sumber Daya

7.1.1 Umum

LPPM UNAND menentukan dan menjamin ketersediaan sumber daya yang dibutuhkan

dengan tujuan menerapkan, memelihara sistem manajemen mutu dan terus menerus

mengembangkan efektivitasnya. Hal ini termasuk sumber daya yang digunakan untuk menjalankan

dan meningkatkan sistem manajemen, kepuasan pelanggan dan pihak lain yang terkait. LPPM

UNAND telah membuat rencana pengembangan sumber daya sesuai dengan visi LPPM UNAND.

Namun dalam penyediaan/rekruitmen SDM dilakukan oleh Universitas Andalas.



30

7.1.2 Sumber Daya Manusia

Setiap personil yang terlibat dalam LPPM UNAND sangat berpengaruh besar terhadap mutu

produk. Di dalam organisasi LPPM UNAND, setiap personil memiliki kompetensi berdasarkan

pendidikan, pelatihan dan pengalaman. Ketua LPPM UNAND akan selalu memastikan bahwa

kompetensi dan pengalaman yang dibutuhkan sesuai dengan standar kinerja organisasi yang efektif.

Untuk memenuhi tuntutan terhadap tanggung jawab sebagaimana ditetapkan dalan SMM, maka

LPPM UNAND :

a) Menempatkan personil yang sesuai dengan kompetensinya pada bidang yang relevan
sehingga mutu produk terjamin;

b) Mengadakan pelatihan bagi anggota baru dan pendampingan bagi pemula;

c) Mengevaluasi efektivitas proses, kinerja dan tindakan yang dilakukan;

d) Memastikan keterlibatan dan kepedulian tiap personil dengan kontribusinya dalam usaha

pencapaian sasaran mutu;

e) Pemeliharaan rekaman sesuai dengan pelatihan dan pengalaman kerja.

7.1.3 Infrastruktur

LPPM UNAND menyediakan dan memelihara beberapa infrastruktur yang diperlukan untuk

mempermudah organisasi dalam pencapaian sistem manajemen mutu. Infrastruktur mencakup

sarana dan prasarana, yang penggunaannya diupayakan untuk meningkatkan efektivitas kinerja

organisasi. Sarana yang dibutuhkan meliputi ruang kantor utama, ruang rapat/pertemuan, ruang

pimpinan, ruang arsip, Sementara itu, prasarana yang disediakan meliputi alat komunikasi (telepon,

fax, internet,email), komputer, scanner,printer, faximile, mesin ketik elektrik, papan tulis, kamera,

software, meja, kursi dan lemari dokumen. Seluruh personil LPPM UNAND bertanggung jawab

untuk menciptakan suasana kerja yang nyaman, dinamis, dan produktif dan semua pengadaan

sarana prasarana dilakukan oleh Universitas.

Dalam penetapan infrastruktur dan lingkungan kerja digunakan pertimbangan sebagai

berikut :

a. Mengevaluasi sumber daya yang diperlukan untuk keberlangsungan kinerja;

b. Kesesuaian sarana dan prasarana tersebut dengan fungsi, kinerja, sasaran, usulan pengadaan
dan pemeliharaan, pembiayaan operasional dan keamanan.

LPPM UNAND mempunyai kewajiban melakukan pemeliharaan rutin, bersifat harian,

mingguan,bulanan,tahunan,dan isidental terhadap infrastruktur sesuai dengan Manual Prosedur
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perawatan dan pemeliharaan Infrastruktur.Untuk menjamin kelancaran pekerjaan dan kepuasan

pengguna terhadap fasilitas yang disediakan.

7.1.4 Lingkungan untuk Operasi Proses
LPPM Unand harus menentukan, menyediakan dan memelihara lingkungan yang diperlukan

untuk operasi proses dan mencapai kesesuaian terhadap produk dan jasa.

7.1.5 Pemantauan dan Pengukuran Sumber

LPPM Unand harus menentukan dan menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk

memastikan keabsahan dan kehandalan hasil pemantauan dan pengukuran yang digunakan untuk

memverifikasi kesesuaian persyaratan produk dan jasa.

Institusi harus memastikan sumber daya yang disediakan:

a) sesuai dengan kegiatan untuk jenis pemantauan dan pengukuran yang spesifik yang sedang
dilakukan;

b) dipelihara untuk memastikan kesesuaian terhadap pemenuhan tujuannya berlanjut.

LPPM harus menyimpan informasi terdokumentasi yang sesuai sebagai bukti kesesuaian dari

tujuan pemantauan dan pengukuran sumber daya.

7.1.6 Pengetahuan Organisasi

LPPM Unand sebagai organisasi harus menentukan pengetahuan yang cukup untuk operasi

dari proses dan untuk mencapai kesesuaian dari produk dan jasa. Pengetahuan harus dipelihara

dan tersedia sejauh yang diperlukan. Ketika menangani perubahan kebutuhan dan

kecenderungannya, organisasi harus mempertimbangkan pengetahuan saat ini dan menentukan

cara memperoleh atau mengakses pengetahuan tambahan yang dibutuhkan dan perlu

dimutakhirkan.

CATATAN 1 Pengetahuan organisasi adalah pengetahuan spesifik organisasi yang biasanya

diperoleh dari pengalaman. Informasi yang digunakan dan dibagi untuk mencapai sasaran

organisasi.

CATATAN 2 Pengetahuan organisasi bisa berdasar pada:

a. sumber internal (misal kepemilikan intelektual; pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman,
proses pembelajaran dari kegagalan dan kesuksesan proyek, perolehan dan berbagi dari
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pengetahuan dan pengalaman yang tidak terdokumentasi; hasil peningkatan proses, produk

dan jasa);

b. sumber eksternal (misal standar, akademisi, konferensi, mengumpulkan pengetahuan dengan
pelanggan atau penyedia eksternal)

7.2 Kompetensi

LPPM Unand harus:

a. menentukan kompetensi yang cukup bagi orang yang melaksanakan pekerjaan dalam kondisi
terkendali yang dapat berpengaruh pada kinerja dan kefektifan sistem manajemen mutu;

b. memastikan orang ini kompeten berdasarkan pendidikan, pelatihan, atau pengalaman yang

sesuai;

c. jika dapat, mengambil tindakan untuk memperoleh kompetensi yang diperlukan, dan
mengevaluasi keefektifan dari tindakan yang diambil;

d. menyimpan informaso terdokumentasi yang sesuai sebagai bukti kompeten.

7.3 Awareness

LPPM Unand harus memastikan orang yang melakukan pekerjaan di bawah kendali organisai

peduli terhadap:

a. kebijakan mutu;

b. sasaran mutu yang relevan;

c. kontribusinya terhadap keefektifan sistem manajemen mutu, termasuk manfaat dari

peningkatan kinerja;

d. pengaruh bila tidak mentaati persyaratan sistem manajemen mutu.

7.4 Komunikasi

LPPM UNAND menentukan dan menerapkan komunikasi efektif dengan pelanggan:

Informasi Produk, LPPM UNAND menginformasikan melalui surat, email, web

(http://lppm.unand.ac.id), serta melalui banner dan brosur. Untuk permintaan pelanggan sesuai

dengan Manual Prosedur, Pengelolaan Informasi, Penanganan Usul Proposal, Penanganan

Proposal diterima, Penanganan Dokumen, Penanganan Laporan Hasil, Penelitian dan Pengabdian

kepada Masyarakat.Umpan balik pelanggan dilakukan dengan emaildan pembagian kuisioner

kepada pelanggan sebagai bentuk komunikasi dan dilakukan evaluasi kepuasan pelanggan.
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7.5 Informasi Tercatat

Ketika membuat dan memutakhirkan informasi terdokumentasi, organisasi harus memastikan

kesesuaian:

a. identifikasi dan deskripsi (misal judul, tanggal, penulis, atau nomor referensi);

b. format (mencakup bahasa, edisi piranti lunak, grafik) dan media (kertas, elektronik);

c. tinjauan dan persetujuan untuk kecukupan dan kesesuaian.

8 Operasi

8.1 Perencanaan dan Pengendalian Operasional

LPPM UNAND telah merancang spesifikasi produk dan telah merencanakan proses yang

diperlukan untuk merealisasikannya. Perencanaan realisasi produk berjalan sesuai dengan

persyaratan proses lainnya dari sistem manajemen mutu. Dalam perencanaan realisasi produk,

LPPM UNAND telah menetapkan hal-hal sebagai berikut :

a. Sasaran dan persyaratan mutu bagi produk;

b. Kebutuhan untuk penetapan proses, dokumentasi dan penyediaan sumber daya untuk

menghasilkan produk;

c. Melakukan verifikasi, validasi, pemantauan, inspeksi, kegiatan pengujian khusus dan kriteria
untuk penerimaan produk;

d. Menyiapkan dokumen yang diperlukan untuk menjadi bukti bahwa proses menghasilkan
produk yang memenuhi persyaratan.

8.2 Persyaratan untuk Barang dan Layanan
8.2.1 Komunikasi Pelanggan

LPPM dalam pelaksanaan tugas-tugas pokok dan fungsinya, merupakan suatu rangkaian

proses yang di dalamnya berupa kegiatan-kegiatan koordinasi, memantau dan menilai setiap

kegiatan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang diselenggarakan oleh dosen.

Sehingga sebagai pelanggan utama LPPM adalah dosen di UNAND dan sebagai pelanggan lainnya

adalah : Rektor dan Wakil Rektor, Unit kerja lain di UNAND, GPM/GKM Fakultas/Program Studi,

Mahasiswa S1 dan Pascasarjana, Instansi Pemerintah di pusat dan daerah, lembaga-lembaga

swastanasional dan internasional, BUMN/BUMD dan masyarakat.
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Tabel 3. Proses Terkait dengan Pelanggan

No. Pelanggan Persyaratan Produk

1.

Dosen Penyebaran informasi, ketepatan

pelayanan administrasi dan

keuangan, obyektifitas dan

transparansi seleksi

Hibah, Kerjasama, Informasi, Publikasi, Paten,

Buku ber-ISBN, Laporan, SK, SPK, Hasil Review,

Hasil Monev, Pemberdayaan Masyarakat, Jasa

Konsultan.

2.

Rektor Kepatuhan, Disiplin, Pelayanan
Administrasi, Pelaporan

Keuangan, RIP.

MoU, Laporan, LAKIP, SIMAK.

3.

Mahasiswa Informasi kegiatan KKN, Hibah

Penelitian, Pelayanan
Administrasi.

Informasi dan Pelayanan, Hibah Penelitian

4. Gugus

Penjaminan

Mutu/Gugus

Kendali Mutu

Penyebaran informasi,

ketepatan pelayanan

administrasi dan

keuangan, obyektifitas

dan transparansi seleksi.

Hibah, Kerjasama, Informasi,

Publikasi, Paten, Buku ber-ISBN,

Laporan, SK, SPK, Hasil Review,

Hasil Monev, Pemberdayaan

Masyarakat, Jasa Konsultan.

8.4 Pengendalian Produk dan Jasa Pihak Eksternal
Memperhatikan bahwa produk yang dihasilkan LPPM Unand adalah jasa layanan maka

LPPM Unand menggunakan kuisioner feedback sebagai alat untuk mengukur keberhasilan proses

maupun pemenuhan persyaratan pengguna jasa. Untuk itu, LPPM Unand :

a. Menentukan pemantauan dan pengukuran keberhasilan proses menjalan-kan tugas.

b. Menyediakan sarana pemantauan dan pengukuran yang dibutuhkan untuk menyediakan bukti-
bukti kesesuaian produk yang ditetapkan.

c. Membuat proses untuk memastikan bahwa pemantauan dan pengukuran dapat dikerjakan
secara konsisten sesuai persyaratan pemantauan dan pengukuran.

d. LPPM Unand akan merekam validasi hasil pengukuran sebelumnya bila instrumen tidak
memenuhi persyaratan.
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Untuk memastikan validitas hasil instrumen keberhasilan proses dan produk maka instrumen

divalidasi sesuai metoda standar dan melindungi dari kerusakan dan penurunan mutu selama

penanganan, pemeliharaan, dan penyimpanan.

8.5 Produksi dan Penyediaan Layanan

LPPM Unand harus melaksanakan produksi dan penyediaan jasa dalam kondisi

terkendali. Kondisi terkendali harus mencakup, jika berlaku:

a) ketersediaan informasi terdokumentasi yang menetapkan:

1) karakteristik produk yang akan diproduksi, jasa yang akan disediakan atau kegiatan yang

akan dilakukan;
2) hasil yang akan dicapai;

b) ketersediaan dan pemakaian peralatan pemantauan dan pengukuran yang sesuai;

c) pelaksanaan kegiatan pemantauan dan pengukuran pada tahapan yang sesuai untuk

memverifikasi bahwa kriteria pengendalian proses atau output kriteria keberterimaan produk

dan jasa telah dipenuhi;

d) penggunaan infrastruktur dan lingkungan yang sesuai untuk pengoperasian proses-proses;

e) penunjukkan personil yang kompeten, termasuk setiap kualifikasi yang diperlukan;

f) melakukan validasi dan validasi ulang secara berkala atas kemampuan mencapai hasil yang

direncanakan bagi proses produksi dan jasa bila hasil yang diperoleh tidak dapat diverifikasi

oleh pemantauan atau pengukuran yang berurutan;

g) pelaksanaan tindakan-tindakan untuk mencegah kesalahan manusia;

h) pelaksanaan kegiatan pengesahan, aktivitas pengiriman dan pasca pengiriman.

8.6 Rilis Produk dan Jasa

LPPM Unand harus melaksanakan pengaturan yang direncanakan pada tahap-tahap yang

sesuai untuk memverifikasi bahwa persyaratan produk dan jasa telah dipenuhi. Pelepasan produk

dan jasa kepada pelanggan tidak boleh dilanjutkan hingga semua pengaturan yang direncanakan

telah selesai dan memuaskan, terkecuali disetujui oleh pihak yang relevan dan, bila dapat diterapkan,

oleh pelanggan. Organisasi harus memelihara informasi terdokumentasi tentang pelepasan produk

dan jasa.

Informasi terdokumentasi harus mencakup:

a) bukti kesesuaian dengan kriteria keberterimaan;

b) ketelusuran hingga ke personil yang berwenang melakukan pelepasan.
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8.7 Kontrol Hasil yang Tidak Sesuai
LPPM Unand memastikan bahwa produk/output yang tidak sesuai dengan persyaratan

yang telah ditetapkan akan dicegah penggunaannya. Pengendalian dilakukan oleh Sekretaris LPPM

Unand dibantu dua Koordinator Bidang dengan menetapkan dan memelihara prosedur

terdokumentasi untuk menangani hal ini. Pengendalian yang meliputi identifikasi, dokumentasi,

evaluasi, pemisahan dan disposisi produk-produk yang tidak sesuai, serta pemberitahuan kepada

bidang terkait. Pengendalian dilakukan dengan:
a. Mengambil tindakan untuk menghilangkan penyebab ketidaksesuaian.

b. Memperbolehkan pemakaian, pelepasan atau penerimaan melalui konsesi oleh pihak

berwenang yang relevan misalnya Rektor/Wakil Rektor I.

c. Melakukan tindakan pencegahan pemakaian.

9 Hasil Evaluasi

9.1 Pemantauan, Pengukuran, Analisis dan Evaluasi

LPPM UNAND menentukan metode yang diperlukan dan digunakan untuk melakukan

pengukuran kinerja sistem manajemen mutu dalam organisasi. Yang menjadi variabel terikat adalah

kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan dapat dipantau melalui kuisioner tervalidasi yang

secara rutin disampaikan kepada pelanggan.

LPPM Unand merencanakan program audit internal dengan proses yang tepat sesuai lingkup

di audit, termasuk mempertimbangkan hasil audit sebelumnya. Kriteria, lingkup, frekuensi dan

metode audit telah ditentukan, seleksi auditor dan pelaksanaan audit harus dapat memastikan

sasaran dan kejujuran dari proses tersebut. Auditor tidak boleh mengaudit pekerjaannya sendiri.

Hasil audit dicatat dalam prosedur yang terdokumentasi. Manajemen yang bertanggung jawab

untuk lingkup yang diaudit harus memastikan bahwa tindakan yang dilakukan tidak tertunda

sehingga hal ini menghilangkan deteksi ketidaksesuaian dan penyebabnya.

LPPM UNAND menggunakan metode yang tepat untuk pemantauan dan pengukuran proses

sistem manajemen mutu. Metode tersebut dapat mengukur mutu proses dan capaian hasil yang

telah ditargetkan. Bila hasil yang direncanakan tidak tercapai, maka akan dilakukan koreksi dan

tindakan pencegahan yang tepat sehingga kesesuaian produk terjamin.

LPPM UNAND memantau dan mengukur karakteristik produk untuk memastikan jika

persyaratan produk telah terpenuhi. Hal ini dilaksanakan pada penanggung jawab proses realisasi
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produk menurut pengaturan yang sudah direncanakan. Dalam pengukuran kinerja sistem

manajemen yang mengacu pada kepuasan pelanggan, diterapkan persyaratan sebagai berikut:

a. Pengumpulan data komprehensif dan mencakup sumber informasi terkait;

b. Frekuensi pengumpulan dan tinjauan analisis data yang relevan;

c. Klarifikasi informasi dilakukan secara sampling dan pemantauannya dilakukan secara rutin.

LPPM UNAND menjadwalkan rencana audit internal tiap semester untuk memastikan jika

Sistim Managemen Mutu:

a. Sesuai dengan perencanaan yang disusun;

b. Memenuhi persyaratan standar internasional dan persyaratan sistem manajemen mutu yang

ditetapkan organisasi; dipelihara dan diterapkan secara efektif. Hasil audit dan bukti kesesuaian

kinerja dengan kriteria yang ditetapkan harus dipelihara.Selain LPPM melaksanakan audit, juga

diaudit internal oleh PJM UNAND dua kali dalam setahun.

9.1.1 Umum

LPPM UNAND merencanakan dan menerapkan proses pemantauan, pengukuran, analisis

dan pengembangan untuk memperlihatkan kesesuaian produk, kesesuaian sistem manajemen dan

melakukan peningkatan berkelanjutan yang efektif. LPPM UNAND menetapkan agar kinerja

organisasi diukur hingga mencapai efektivitas dan efisiensi yang ditentukan.

Pengukuran kinerja harus fokus pada faktor yang menjadi kunci perbaikan efektivitas,

efisiensi dan adaptibilitasnya. Pemantauan dan pengukuran pencapaian sasaran mutu menjadi

faktor penting untuk meningkatkan motivasi kerja dan inovasi secara berkelanjutan. LPPM UNAND

memantau tindakan peningkatan dan penerapannya sebagai input melalui tinjauan manajemen

untuk meningkatkan kinerja organisasi. Pengukuran kinerja organisasi mencakup :
a. Pengukuran dan evaluasi produk;

b. Kemampuan proses;

c. Kepuasan pelanggan;

d. Pencapaian sasaran sistem manajemen mutu;

e. Pencapaian usaha perbaikan secara berkelanjutan.

Dalam melakukan pengukuran, analisis dan perbaikan pihak manajemen membuat ketentuan

sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data pengukuran, kemudian dianalisis dan disajikan menjadi informasi.

b. Pengukuran, analisis, peningkatan produk, dan prosesnya perlu digunakan dalam menetapkan
sasaran yang tepat.
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c. Metode pengukuran perlu secara periodik ditinjau dan data yang ada diverifikasi supaya tetap
akurat dan lengkap.

d. Pengukuran kepuasan pelanggan perlu difokuskan sebagai salah satu prioritas untuk
mengevaluasi kinerja organisasi.

e. Pengukuran dan informasi yang dihasilkan adalah esensial yang digunakan sebagai dasar
peningkatan kinerja dan atau pengambilan keputusan.

f. Hasil analisis pengukuran digunakan sebagai alat komunikasi informasi;

g. Efektivitas dan efisiensi komunikasi dengan pelanggan perlu diukur untuk menentukan informasi
secara jelas;

h. Menggunakan teknik analisis statistik yang relevan untuk membantu pemahaman dan
interpretasi hasil verifikasi pengukuran.

9.1.2 Kepuasan Pelanggan
LPPM Unand harus memantau persepsi pelanggan untuk menilai seberapa jauh kebutuhan

dan harapan pelanggan telah dipenuhi. Di sini PIC harus menentukan cara-cara untuk memperoleh,

memantau dan meninjau informasi ini.

9.1.3 Analisis dan Evaluasi

LPPM Unand harus menganalisa dan mengevaluasi data dan informasi yang sesuai yang

berasal dari pemantauan dan pengukuran.

Hasil analisis harus digunakan untuk mengevaluasi:

a) kesesuaian produk dan jasa;

b) tingkat kepuasan pelanggan;

c) kinerja sistem manajemen mutu dan keefektifan sistem manajemen mutu;

d) bila perencanaan telah dilaksanakan secara efektif;

e) keefektifan tindakan yang diambil untuk penanganan risiko dan peluang;

f) kinerja penyedia eksternal;

g) kebutuhan perbaikan kinerja sistem manajemen mutu.

9.2 Audit Internal

9.2.1 Umum

LPPM Unand harus melakukan audit internal pada selang waktu terencana untuk

meyediakan informasi apakah sistem manajemen mutu:

a) sesuai dengan:
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1) persyaratan yang ditetapkan organisasi untuk sistem manajemen mutu;

2) persyaratan Standar Internasional ini;

b) secara efektif dilaksanakan dan dipelihara.

9.2.2 Program Audit Internal

LPPM Unand harus:

a) merencanakan, menetapkan, melaksanakan dan memelihara program audit, termasuk frekuensi,

metode, tanggung jawab, syarat-syarat perencanaan dan pelaporan dan harus

mempertimbangkan pentingnya proses, perubahan yang mempengaruhi organisasi dan hasil

audit yang lalu;

b) menetapkan kriteria audit dan lingkup tiap audit;

c) menyeleksi auditor dan melakukan audit untuk menjamin keobyektifan dan ketidakberpihakan

proses audit;

d) memastikan bahwa hasil audit dilaporkan kepada manajemen yang relevan;

e) melakukan koreksi dan mengambil tindakan korektif yang sesuai tanpa ditunda;

f) menyimpan informasi terdokumentasi sebagai bukti pelaksanaan program audit dan hasil audit.

9.3 Tinjauan Managemen

9.3.1 Umum

Manajemen puncak harus meninjau sistem manajemen mutu organisasi pada selang waktu

terencana untuk memastikan kesesuaian, kecukupan dan keefektifan sistem manajemen mutu yang

terus berlanjut dan sejalan dengan arah strategis organisasi.

Tinjauan manajemen harus dilakukan secara berkala. Tujuan dari tinjauan manajemen

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini:

- suitable - apakah sistem manajemen mutu sesuai dengan tujuan yang diinginkan

- adequate - apakah penerapan sistem manajemen mutu sudah memadai?

- effective - apakah sistem manajemen mutu mencapai hasil yang diinginkan?

9.3.2. Masukan Tinjauan Managemen

Tinjauan manajemen harus direncanakan dan dilaksanakan dengan mempertimbangkan:

a) status tindakan tinjauan manajemen yang lalu;

b) perubahan isu eksternal dan internal yang relevan dengan sistem manajemen mutu;
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c) informasi yang berkaitan dengan kinerja dan keefektifian sistem manajemen mutu, termasuk tren
tentang:

1) kepuasan pelanggan dan umpan balik dari pihak berkepentingan yang relevan;

2) sejauh mana sasaran mutu telah dipenuhi;

3) kinerja proses dan kesesuaian produk dan jasa;

4) ketidaksesuaian dan tindakan korektif;

5) hasil pemantauan dan pengukuran;

6) hasil audit;

7) kinerja penyedia eksternal

d) kecukupan sumber daya;

e) keefektifan tindakan yang diambil untuk penanganan risiko dan peluang (lihat 6.1)

f) peluang untuk perbaikan.

10 Peningkatan

10.1 Umum
10.2 Ketidaksesuaian dan Tindakan Perbaikan
Apabila terjadi ketidaksesuaian, termasuk yang berasal dari komplain, LPPM Unand harus:

a). bereaksi terhadap ketidaksesuaian dan, jika berlaku:
1. mengambil tindakan untuk mengendalikan dan memperbaiki ketidaksesuaian;

2. menangani konsekuensinya;

b). mengevaluasi kebutuhan tindakan untuk menghilangkan penyebab ketidaksesuaian agar

tidak terulang atau terjadi di tempat lain dengan cara:
1. meninjau dan menganalisis ketidaksesuaian;

2. menetapkan penyebab ketidaksesuaian;

3. menetapkan apakah ketidaksesuaian serupa pernah terjadi atau berpotensi terjadi;

c). mengambil tindakan apapun yang diperlukan;
d). meninjau keefektifan tindakan korektif yang diambil;

e). memperbaharui resiko dan peluang yang ditetapkan selama perencanaan, jika diperlukan;

f). melakukan perubahan sistem manajemen mutu, jika diperlukan.
Tindakan korektif harus sesuai dengan dampak ketidaksesuaian yang dihadapi.
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10.3 Peningkatan yang Berkelanjutan

Kegiatan peningkatan berkelanjutan ISO 9001:2015 di LPPM Unand dengan cara

mempertimbangan hasil dari proses analisis dan evaluasi kinerja serta hasil tinjauan manajemen

untuk menentukan peluang-peluang perbaikan.
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LAMPIRAN

SASARAN MUTU
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